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ABSTRAK

Strategi Pengembangan Kawasan Ekowisata Embung Nglanggeran

Di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, D.l Yogyakarta

SINDY DEA YOLANDA

Embung Nglanggeran merupakan salah satu destinasi wisata yang memiliki
potensi sumber daya alam serta sosial-budaya yang berpeluang dalam
mengembangkan ekowisata menjadi ekowisata yang berkelanjutan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi alam, sarana prasarana,
infrastruktur, social-budaya apa saja yang terdapat di kawasan wisata ini dan
menentukan strategi pengembangan ekowisata Kawasan Embung Nglanggeran di
Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkudul, D.lI Yogyarakta. Penelitian
dilaksanakan dalam waktu dua bulan yang dimulai pada bulan Maret sampai April
2022. Pengumpulan data dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data
sekunder yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pengumpulan data primer
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh
situasi embung, biodiversitas, infrastruktur, sarana prasarana, dan kehidupan sosial
budaya. Data sekunder diperoleh melalui dokumen hasil studi atau literatur, melalui
pengelola desa wisata Nglanggeran, kelurahan dan Dinas Pariwisata untuk
memperoleh letak geografis dan biodiversitas. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis SWOT. Hasil analisis yang sudah diperoleh selanjutnya
dikelompokan ke dalam komponen SWOT seperti kekuatan (Strengths), kelemahan
(Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats). Hasil penelitian
menunjukan 5 strategi utama dalam pengembangan ekowisata yang dapat
diterapkan dalam Embung Nglanggeran meliputi: Meningkatkan sumber daya
manusia masyarakat setempat dalam mengembangkan potensi ekowisata yaitu
dengan memanfaatkan potensi yang ada untuk membangun usaha yaitu souvenir
yang menarik serta berkualitas, Meningkatkan peran pemangku kepentingan dan
masyarakat untuk menjaga lingkungan Embung Nglanggeran agar tidak tercemar,
Meningkatkan peran pemerintah dalam membangun sarana dan prasarana di
kawasan ekowisata Embung Nglanggeran agar dapat membantu pengembangan
kawasan ekowisata tersebut, Melakukan pelestarian terhadap vegetasi yang ada di
sekitar kawasan Embung Nglanggeran yaitu melindungi kawasan hutan yang
mempunyai banyak kehidupan. Menambah metode promosi untuk mempublikasi
potensi yang ada di kawasan ekowisata Embung Nglanggeran.

Kata Kunci: Ekowisata, Embung Nglanggeran, Analisis SWOT, strategi
pengembangan
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ABSTRACT

Embung Nglanggeran Ecotourism Area Development Strategy

In Patuk District, Gunungkidul Regency, D.l Yogyakarta

SINDY DEA YOLANDA

Embung Nglanggeran is one of the tourist destinations that has the potential for
natural and socio-cultural resources that have the opportunity to develop ecotourism
into sustainable ecotourism. The purpose of this study was to determine the natural
potential, infrastructure, infrastructure, socio-culture found in this tourist area and
determine the ecotourism development strategy of the Nglanggeran Embung Area
in Patuk District, Gunungkudul Regency, D.l Yogyarakta. The research was carried
out within two months starting from March to April 2022. The data collection was
divided into two parts, namely primary data and secondary data which were
analyzed descriptively and qualitatively. Primary data collection uses observation,
interview, and documentation techniques to obtain the situation of the reservoir,
biodiversity, infrastructure, infrastructure, and socio-cultural life. Secondary data is
obtained through study documents or literature, through the management of the
Nglanggeran tourism village, the kelurahan and the Tourism Office to obtain the
geographical location and biodiversity. This research was conducted using SWOT
analysis. The results of the analysis that have been obtained are then grouped into
SWOT components such as strengths, weaknesses, opportunities and threats. The
results of the study show 5 main strategies in ecotourism development that can be
applied in the Nglanggeran Embung include: Improving the human resources of the
local community in developing ecotourism potential, namely by utilizing the
existing potential to build a business, namely attractive and quality souvenirs,
Increasing the role of stakeholders and the community to keep the Nglanggeran
Embung environment from being polluted, Increase the government's role in
building facilities and infrastructure in the Nglanggeran Embung ecotourism area
so that it can help develop the ecotourism area, Conserving vegetation around the
Nglanggeran Embung area, namely protecting forest areas that have a lot of life.
Adding promotional methods to publicize the potential that exists in the
Nglanggeran Embung ecotourism area.

Keywords: Ecotourism, Nglanggeran Embung, SWOT Analysis, Management
Strateg

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kekayaan terbesar
akan sumber daya alam yang melimpah yaitu yang berasal dari daratan maupun
lautan. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia seperti berbagai seni
budaya dan keindahan alam di setiap daerah adalah suatu aset yang berharga karena
dapat menjadikannya daerah yang unik sehingga dapat menyita perhatian
wisatawan lokal maupun asing untuk berkunjung menikmati berbagai kekayaan
alam dan keindahan alam serta dapat mempelajari keanekaragam budaya Indonesia.
Berbagai kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia, yang mana jika
dikelola dengan baik bisa mendapatkan keuntungan yang besar bagi negara. Salah
satu cara untuk menuai keuntungan adalah dengan membangun suatu kawasan yang

dapat menjadi daerah yang memiliki tujuan wisata (Setiawan, 2015).

Dengan berkembangnya industri pariwisata di Indonesia dapat menjadi motor
penggerak bagi sejumlah aktivitas ekonomi, baik resmi maupun tidak resmi, yang
bertujuan untuk menaikan kesejahteraan penduduk setempat dan untuk
mengenalkan berbagai budaya, adat istiadat yang beragam serta keindahan alam
yang ada (Holik, 2016). Tentu saja, pariwisata adalah salah satu industri yang
menjadi sorotan global dalam beberapa dekade terakhir. Selain pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan perdagangan, pariwisata juga menjadikan industri
pariwisata yang berpotensi sebagai media penerbit di suatu wilayah yang memiliki
daya tarik wisata. Pengembangan pariwisata di daerah perlu dilakukan dengan
mengembangkan perencanaan yang jelas dan terarah serta menyesuaikan dengan
potensi daerah yang ada sehingga semua potensi yang ada dapat dimanfaatkan

secara optimal.

Salah satu kawasan yang mempunyai potensi wisata yang menarik bagi
wisatawan adalah Desa Nglanggeran. Desa Nglanggeran terletak di kecamatan
Patuk, Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta. Wisata pedesaan menyediakan



sumber daya alam meliputi keindahan alam, sawah dan pegunungan, seni dan
budaya, tradisi, berbagai hidangan tradisional, dan kehidupan sosial budaya
masyarakat. Salah satu daya tarik Desa Nglanggeran adalah objek wisata Embung
Nglanggeran. Awal mula embung ini dibangun untuk penampungan air hujan yang
berfungsi untuk menurunkan resiko banjir saat musim penghujan tiba dan

mencegah kekeringan saat musim kemarau.

Dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis alam, budaya dan
ekonomi sangat melibatkan masyarakat maupun wisatawan, sehingga perlindungan
dan pelestarian adalah tanggung jawab semua pihak baik masyarakat, wisatawan
maupun pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan pariwisata agar tetap
menjaga keutuhan dan kelestarian yang ada. Dengan melihat adanya potensi
Embung Nglanggeran dengan panorama alam yang dapat memanjakan mata dengan
suasana yang alami, segar dan sejuk kini sudah dikenal luas baik wisatawan lokal
maupun asing yang datang berkunjung ke embung. Untuk melihat keindahan alam
tersebut wisatawan harus melalui berbagai anak tangga yang cukup tinggi. Tidak
hanya keindahan alam, keanekaragaman hayati di sekitarnya dapat menjadi daya
tarik wisata dan tujuan wisata yang menarik dan berkelanjutan. Selanjutnya,
pengembangan pariwisata berkelanjutan sangat berdampak positif terhadap

peningkatan kesempatan kerja dan menurunkan angka pengangguran.

Melihat lokasi Embung Nglanggeran yang terletak diatas Bukit Gandu di
Kecamatan Patuk terdapat kendala. Hal tersebut dapat dilihat dari sarana dan
prasarana tempat wisata yaitu akses jalan menuju ke tempat wisata serta keamanan
bagi wisatawan saat berkunjung. Hal ini dikarenakan jalan yang dilalui terlalu
sempit dan akses kendaraan pengunjung bagi wisatawan masih terbatas. Dengan
naiknya jumlah wisatawan, maka diperlukan kebijakan penggunaan lahan sebaik

mungkin dan seefektif mungkin dan tetap menjaga kelestarian alam.

Tempat wisata akan nyaman dan wisatawan akan terus berkunjung apabila
tersedia fasilitas yang memadai. Fasilitas wisata yang dimaksud adalah fasilitas
yang memberikan keamanan, kemudahan, dan kenyamanan bagi wisatawan yang

berkunjung ke tempat wisata yaitu adanya kemudahan akses jalan, pagar pengaman,



tersedia toilet terpisah, tempat ibadah, tempat sampah, tempat berteduh atau tempat

bersantali, jaringan wifi dan lain lain.

Kapasitas sumber daya manusia menentukan apakah ada sumber daya
potensial lain yang paling baik dan yang tersedia untuk kepentingan masyarakat.
Dengan sumber daya manusia yang memadai, potensi sektor pariwisata dapat
dimaksimalkan dengan mengaitkan industri pariwisata. Sumber daya manusia
memerankan peran yang sangat penting dalam pengembangan destinasi wisata
dengan menyediakan struktur pendukung pariwisata.

Setelah melihat potensi dan kondisi yang dimiliki Embung Nglanggeran dan
sekitar kawasan embung, perlu dilakukan strategi pengembangan untuk
memberikan kontribusi yang seimbang terhadap destinasi wisata di embung dan
sekitar kawasan dengan tetap melihat Kkelestarian lingkungan. Strategi
pengembangan adalah upaya atau cara yang dilakukan untuk memaksimalkan
proses kegiatan pariwisata sehingga dapat menarik wisatawan sehingga dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang terkait.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memberikan strategi maupun
arah/alternatif mengenai pengembangan wisata berbasis ekowisata embung yang
dapat membawa manfaat dari segi ekonomi maupun sosial bagi masyarakat
sekaligus melestarikan alam sebagai tujuan wisata yang terpenting. Metode yang
digunakan untuk menentukan strategi pengembangan ekowisata yaitu dengan
analisis SWOT.

1.1 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana potensi yang ada di Embung Nglanggeran dan apakah sarana
dan prasarana yang terdapat di Embung Nglanggeran sudah mendukung
untuk pengembangan ekowisata?

1.2.2 Bagaimana strategi pengembangan yang dapat dilakukan untuk

mengembangkan Kawasan Ekowisata Embung Nglanggeran ?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui potensi yang ada, sarana prasarana serta infrastruktur di
Kawasan Embung Nglanggeran, Gunungkidul.

1.3.2 Mengetahui strategi yang dapat mengembangkan Ekowisata Embung
Nglanggeran

1.4  Manfaat Penelitian

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan dan
referensi untuk menentukan tahapan yang akan digunakan untuk pengembangan
Kawasan Ekowisata Embung Nglanggeran serta berguna sebagai pengembangan
berkelanjutan ekowisata dengan tetap menjaga kelestarian alam, dapat
meningkatkan kualitas ekowisata dari aspek sosial-budaya, lingkungan yang
bermanfaat untuk mensejahterakan masyarakat, para wisatawan yang berkunjung

dan pemerintah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Potensi ekowisata yang ada pada Kawasan Embung Nglanggeran adalah
paronama alam yang indah, dengan bukit- bukit yang membentang di sekitar
Embung menambah kesejukan, memiliki beragam biodiveristas seperti pohon
durian, kelengkeng, monyet ekor panjang, rusa, ayam hutan, dan ular sawah. Dan
di Kawasan Embung Nglanggeran terdapat sarana dan prasarana yang tersedia
seperti gazebo, warung atau kios, tempat sampah, mushola, toilet dan area parkir
dan air bersih. Terdapat infrasturukur seperti jalan evakuasi, listrik, petunjuk jalan
dan pagar penaman

Strategi pengembangan ekowisata Embung Nglanggeran dengan analisis
SWOT vyaitu Meningkatkan Sumber Daya Manusia agar masyarakat setempat dapat
mengembangkan potensi ekowisata yang ada. Melakukan himbauan kepada
masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan dikawasan Embung
Nglanggeran sehingga tidak merusak ekosistem di sekitar kawasan. Meningkatkan
peran masyarakat, pemangku kepentingan lainnya serta pemerintah dalam
pengembangan kawasan ekowisata Embung Nglanggeran. Melestarikan dan

melindungi kawasan hutan yang mempunyai banyak kehidupan

5.2 Saran

Dalam upaya pengembangan ekowisata Embung Nglanggeran di Kabupaten
Gunungkudul dibutuhkan adanya kerja sama yang baik dantara masyarakat,
pemerintah, wisatawan serta pemangku kepentingan lain agar pengembangan dapat
berjalan dengan baik dan bermanfaat bagi berbagai pihak.

Seluruh  wilayah Embung Nglanggeran di Kecamatan Patuk dapat
dikembangkan dengan baik untuk kegiatan ekowisata, sehingga yang dihasilkan
tidak hanya sekedar untuk rekreasi namun bermanfaat untuk sarana edukasi dan
peningkatan ekonomi masyarakat melalui peningkatkan minat wisatawan yang

berkunjung.
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